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ABSTRAK 
 
Bagi mahasiswa dapat dikatakan lulus sebagai sarjana apabila laporan hasil 
penelitiannya telah di uji dalam ujian sidang skripsi. Untuk memperoleh hal tersebut 
mahasiswa mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. Tidak hanya sekedar 
keinginan untuk lulus tetapi dengan melakukan penelitian mahasiswa diberdayakan 
untuk menganalisis data atau informasi secara sistematis sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang sah. Sistematis dan sah merupakan kata kunci dalam dunia akademis 
yang disebut dengan metode ilmiah, sedangkan metode ilmiah merupakan konsep dan 
praktek dalam penelitian. Metode ilmiah yang dimiliki mahasiswa tergolong rendah, 
dengan kurang pahamnya apa yang melandasi terjadinya suatu penelitian diluar 
keinginan untuk lulus. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan mengembangkan jurnal belajar yang merupakan dokumen mahasiswa dan berisi 
refleksi setelah mahasiswa mengalami proses belajar. Tujuan penelitian ini meng-
hasilkan jurnal belajar hasil pengembangan sebagai strategi pembelajaran melalui model 
4-D Thiagarajan. Penelitian dilaksanakan pada Fakultas Ilmu Pendidikan, IKIP PGRI 
Jember. Penelitian uji coba produk jurnal belajar berupa data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif diperoleh dari skor angket respon mahasiswa. Data kualitatif diperoleh 
komentar mahasiswa pada uji perseorangan dan uji kelompok kecil. Hasil penelitian dan 
pengembangan jurnal menunjukkan kriteria layak.  Uji coba produk pada uji 
perseorangan yaitu keterbacaan jurnal yang sudah menerima materi metode penelitian 
menunjukkan kriteria  layak yaitu sebesar 3,2, sedangkan penguasaan konsep dan 
praktek tingkat keberhasilan mencapai 100%, sedangkan uji kelompok kecil yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 94%.  
 
Kata Kunci : Jurnal Belajar, Pemahaman Konsep, Praktek, Metodelogi Penelitian 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan merupakan se-
kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis dan runtut melalui me-
tode ilmiah. Metode ilmiah atau disebut 
juga metode penelitian adalah prosedur 
atau langkah langkah sistematis dalam 
mendapatkan pengetahuan (Arikunto, 
1989). Langkah-langkah sistematis ter-
sebut meliputi: (1) mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah (2) menyusun ke-
rangka pemikiran; (3) merumuskan hi-
potesis; (3) menguji hipotesis (4) menarik 
kesimpulan. Langkah yang di tempuh 
dalam metode penelitian merupakan 
langkah yang hierarkis (berjenjang atau 
berurutan) dan logis. Langkah tersebut 
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mutlak di gunakan di dalam penelitian 
(Borg, 1983). 
Penelitian pada dasarnya meru-
pakan suatu kegiatan ilmiah untuk 
memperoleh pengetahuan yang benar 
tentang suatu masalah. Pengetahuan di-
peroleh dari penelitian berdasarkan fakta, 
konsep, generalisasi, dan teori yang 
memungkinkan manusia dapat me-
mahami fenomena dan memecahkan ma-
salah yang dihadapinya (Moleong, 2004). 
Penelitian juga dapat diartikan suatu 
kegiatan ilmiah yang merupakan aspek 
penting bagi kehidupan manusia (Babbie, 
1986). Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa alasan yaitu (1) tuntutan kebu-
tuhan manusia sebagai makluk sosial 
terus berkembang sejalan dengan perkem-
bangan kehidupan (2) penemuan di bi-
dang tekhnologi dan inovasi (3) adanya 
rasa ingin tahu dan didorong oleh adanya 
tuntutan paraktis di lapangan. Ungkapan 
yang sering muncul dalam penelitian 
adalah No Problem No Research (Gall, 
2003). Jika tidak ada masalah maka tidak 
ada penelitian. Hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya posisi masalah dalam 
penelitian. Indikator indikator permasa-
lahan yang dapat dijadikan penelitian 
adalah (1)apabila sesuatu atau fenomena 
yang terjadi menimbulkan keraguan atau 
ketidakpastian; (2) apabila terjadi kesen-
jangan antara harapan (sesuatu yang 
diinginkan) tentang sesuatu kenyataan; 
(3) apabila cara berpikir yang berbeda 
menghasilkan kesimpulan yang berlawa-
nan; (4) apabila terjadi peristawa 
mengan-cam (Borg, 1989). Terlebih 
dalam dunia pendidikan banyak terdapat 
berbagai macam masalah yang dapat di 
jadikan penelitian terutama penelitian 
pendidikan. Penelitian pendidikan adalah 
upaya ilmiah untuk memahami masalah 
masalah pendidikan dan memahami feno-
mena yang ada di dunia pendidikan 
(Tuckman, 1978). Pendidikan dapat dili-
hat sebagai objek kajian yang inter-
disiplin. Menurut McMillan dan Schu-
macher (1989) pendidikan banyak meng-
gunakan konsep dan teori bidang ilmu 
lain sehingga ilmu pendidikan mengalami 
kemajuan. Namun kedaan tersebut tidak 
diikuti oleh pelaksana pendidikan. Wa-
laupun dalam kegiatan pembelajaran di 
hadapkan dengan permasalahan namun 
belum terbiasa menuangkan buah pikiran 
tersebut ke dalam bentuk tulisan. Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan 
mahasiswa tidak dapat menerapkan me-
tode penelitian diantaranya adalah ke-
mampuan meneliti dan menulis rendah. 
Mahasiswa tidak mampu menjadikan 
masalah dalam dunia pendidikan sebagai 
suatu rumusan masalah dalam penelitian. 
Upaya untuk mengatasi perma-
salahan di dalam pengajaran metode 
penelitian adalah mengembangkan jurnal 
belajar. Dalam kamus besar bahasa Indo-
nesia jurnal adalah catatan harian. Menu-
rut Park (2003) jurnal belajar berpotensi 
meningkatkan minat dan keterlibatan 
siswa dengan materi dan mendorong 
siswa lebih bertanggung jawab terhadap 
pembelajaran. Menulis jurnal belajar  me-
rupakan refleksi yang digunakan berbagai 
lingkungan belajar untuk menfasilitasi 
belajar dan mendukung pengembangan 
wawasan, refleksi, berpikir kritis dan 
untuk mengetahui perkembangan pribadi 
(Walti, 2003). Menurut Hiemstra (2001) 
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sebagian besar siswa dan guru 
menggunakan jurnal belajar untuk 
menindak lanjuti proses belajar sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. Melalui 
refleksi di dalam jurnal belajar seseorang 
dapat mengenali dirinya, mengetahui per-
masalahan dan memikirkan solusi untuk 
permasalahan tersebut (Irez, 2006). Hal 
ini sejalan dengan pendapat Yuan et al. 
(2008), keterampilan berpikir sebagai 
proses kognitif yang dipecah-pecah ke 
dalam langkah- langkah nyata yang 
kemudian digunakan sebagai pedoman 
berpikir. Satu contoh keterampilan berpi-
kir adalah menarik kesimpulan (infer-
ring), yang didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk menghubungkan ber-
bagai petunjuk (clue) dan fakta atau 
informasi dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki untuk membuat satu prediksi 
hasil akhir yang terumuskan. Cara me-
ngajarkan keterampilan berpikir menarik 
kesimpulan tersebut, ialah pertama-tama 
proses kognitif inferring harus dipecah ke 
dalam langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) mengidentifikasi pertanyaan atau fo-
kus kesimpulan yang akan dibuat, (2) 
mengidentifikasi fakta yang diketahui (3) 
mengidentifikasi pengetahuan yang rele-
van, dan (4) membuat rumusan prediksi 
hasil akhir. Langkah langkah tersebut 
terdapat di dalam metode penelitian de-
ngan penulisan jurnal belajar yang di 
tuliskan mahasiswa meliputi pengalaman 
belajar, materi yang telah dipahami, dan 
materi yang belum dipahami dengan 
menyebutkan alasan dan kendalanya serta 
mengemukakan cara atau usaha yang 
akan dilakukan untuk mengatasi per-
masalahan. Dengan menggunakan jurnal 
belajar dapat mengakomodasi kegiatan 
pembelajaran metode penelitian.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian uji coba produk pengem-
bangan jurnal belajar  berupa data kuan-
titatif dan kualitatif. Data kuantitatif di-
peroleh skor penilaian angket respon 
mahasiswa. Data kualitatif diperoleh dari 
komentar mahasiswa pada uji perseo-
rangan dan uji kelompok kecil. Uji 
kelompok kecil yang dilaksanakan yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran dan pengu-
asaan konsep. Model pengem-bangan 
yang digunakan dalam penelitian pe-
ngembangan ini mengadopsi model 4-D 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, 
dkk yang disesuaikan dengan kondisi 
penelitian pengembangan yang dilakukan. 
Penjabaran tahapan-tahapan pengemba-
ngan model 4-D terdiri dari define (pen-
definisian), design (perancangan), deve-
lop (pengembangan) dan disseminate (pe-
nyebarluasan).  Penelitian ini terbatas pa-
da langkah pengembangan karena ha-nya 
tersebar pada lingkungan  peneliti.  Jurnal 
belajar yang digunakan merupakan hasil 
pengembangan penelitian yang telah 
divalidasi oleh ahli perangkat pembela-
jaran dengan skor rerata 3,5 yang mem-
punyai kriteria sangat layak sehingga 
dalam penelitian ini di gunakan uji pe-
ngembangan. Penelitian dilakukan di 
Fakultas Ilmu Pendidikan, IKIP PGRI 
Jember. Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah angket, soal 
tes dan lembar observasi. 
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Tabel 1. Ringkasan Instrumen Pengumpulan Data 
Tahap Pengembangan Aspek yang Dinilai 
Instrumen yang 
Digunakan 
Subjek Uji 
Coba 
a. Uji perorangan  
 
 
b. Uji Kelompok Kecil 
Keterbacaan jurnal 
belajar 
 
Keterlaksanaan 
pembelajaran 
Angket Penilaian 
 
 
Lembar Observasi 
Soal tes 
 
Mahasiswa 
 
 
Mahasiswa 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Pengembangan  
Analisis pada uji pengembangan ini 
terdiri dari uji coba perseorangan dan uji 
coba kelompok kecil. 
 
Uji perorangan  
Pada uji perorangan menganalisis 
persepsi mahasiswa terhadap jurnal 
belajar. Berdasarkan rangkuman rerata 
dan kelayakan angket penilaian respon 
mahasiswa terhadap jurnal belajar rerata 
yang diperoleh adalah masing-masing 
adalah 3,2. Berdasarkan nilai tersebut 
maka jurnal belajar dinyatakan layak. 
Selain itu jurnal belajar dinyatakan layak 
karena banyak komentar atau catatan 
positif dari mahasiswa yaitu mahasiswa 
dapat mengetahui kelebihan dan keku-
rangan di dalam pembelajaran melalui 
materi yang sudah dipahami maupun 
yang belum dipahami serta ada upaya dari 
mahasiswa untuk mengatasi permasa-
lahan pembelajaran. Selain itu mahasiswa 
berkomentar jurnal belajar membantu 
belajar lebih aktif karena langsung 
diterapkan setelah pembe-lajaran. 
Rangkuman rerata dan kelayakan angket 
penilaian respon mahasiswa ter-hadap 
jurnal belajar disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kelayakan Angket Penilaian Respon Mahasiswa Terhadap Jurnal Belajar 
No. Aspek/Butir Pernyataan 
Rerata 
Aspek 
Kriteria 
1. Isi  3,2 Layak 
2. 
3. 
Penyajian 
Bahasa 
Rerata 
3,2 
3,2 
3,2 
Layak 
Layak 
Layak 
 
Uji Kelompok Kecil 
Pada analisis uji coba kelompok 
kecil terdiri dari analisis keterlaksanaan 
pembelajaran dan analisis data pengu-
asaan konsep. 
 
 
 
Data Keterlaksanaan Pembelajaran  
Pada keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan jurnal belajar me-
nunjukkan bahwa keterlaksanaan pembe-
lajaran secara kesluruhan mempunyai 
rerata 94%. Berdasarkan kriteria keterlak-
sanaan pembelajaran maka dikategorikan 
keterlaksanan pembelajaran sangat baik.  
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Pada pembelajaran dengan jurnal 
belajar  masing-masing aspek dikategori-
kan sangat baik. Pembelajaran dengan 
jurnal belajar mampu mengaktifkan se-
suai dengan indikator yang terdapat pada 
pembelajaran metode penelitian yaitu  
merumuskan masalah, merumuskan hipo-
tesis, mengumpulkan data, mengolah 
data, dan menjawab kesimpulan. Hal ini 
dibuktikan pada saat mahasiswa menu-
liskan permasalahan pembelajaran di 
sekolah sehingga permasalahan tersebut 
dapat dijadikan suatu penelitian oleh 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan Ong 
(2004) yang mengemukakan bahwa jurnal 
belajar dapat membantu meningkatkan 
skor pengalaman belajar dengan mem-
fasilitasi mahasiswa untuk membuat 
makna dari proses belajar.  
 
Data Penguasaan Konsep 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pe-
nguasaan konsep peserta didik berada 
dalam rentangan nilai 75-100. Nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik ya-
itu 75, dan nilai tertinggi 80. Hal ini 
menunjukkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik tuntas 100%. Data pengu-
asaan konsep ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Penguasaan Konsep 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Keterangan 
     75 - 100 
       0 – 74 
40 
0 
Tuntas 
Jumlah 40  
 
Pencapaian penguasaan konsep peserta 
didik yang mencapai 100%, membu-
ktikan bahwa pengembangan jurnal 
belajar diharapkan mahasiswa memiliki 
kemampuan menguasai konsep, mening-
katkan kreativitas dan memahami perma-
salahan yang berkaitan dengan metode 
penelitian.  Penguasaan konsep erat kai-
tannya dengan ranah kognitif maha-
siswa. Ranah kognitif berarti tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
Penelitian pengembangan berupa 
jurnal belajar sebagai suatu pengkajian 
sistematis terhadap pendesainan, pengem-
bangan dan evaluasi di dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa dengan menggunakan 
jurnal belajar yang telah dikembangkan 
mampu mengupayakan peningkatan pe-
mahaman konsep dan praktek dalam mata 
kuliah metode penelitian. 
Saran 
Saran pengembangan untuk pene-
litian selanjutnya adalah (a) Hasil pene-
litian pengembangan ini hanya sampai 
pada tahap uji kelompok kecil, untuk 
pengembangan lebih lanjut tahap uji coba 
lapangan perlu dilakukan untuk menge-
tahui efektifitas pengembangan jurnal 
belajar. Untuk pengembangan lebih lanjut 
perlu memasukkan seluruh bahan kajian 
materi. 
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